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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika peserta didik 

kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar dan 

perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika. Jenis penelitian ex-post facto 

korelasi. Populasi berjumlah 60 peserta didik, karena populasi kurang dari 100 peserta 

didik maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen pengumpul data 

angket dengan skala likert. Analisis data menggunakan korelasi product moment. 

Disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kebiasaan belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar 

matematika ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,575 berada pada taraf 

cukup kuat dengan kontribusi variabel X1, X2, terhadap Y sebesar 33%. Hal ini berarti 

kebiasaan belajar dengan perhatian orang tua memberi pengaruh sebesar 33% terhadap 

hasil belajar matematika. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait 

hubungan kebiasaan belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika 

peserta didik. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar 

dan perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung. 

 

Kata kunci: kebiasaan belajar, perhatian orang tua, hasil belajar matematika. 
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OF STUDENTS IN FIFTH GRADE CLUSTER KI HAJAR  

DEWANTARA SEPUTIH AGUNG DISTRICT 

 

 

 

By 
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The problem in this study is the low mathematics learning outcomes of fifth grade 

elementary school students in the Cluster Ki Hajar Dewantara, Seputih Agung District. 

The purpose of this study was to determine a significant relationship between learning 

habits and parental attention to learning outcomes in mathematics. This type of 

research is ex-post facto correlation. The population is 60 students and the entire 

population is used as the research sample. Questionnaire data collection instrument 

with a Likert scale. Data analysis uses product moment correlation. It was concluded 

that the results of the study showed that there was a positive and significant relationship 

between study habits and parents' attention to mathematics learning outcomes indicated 

by a correlation coefficient of 0.575 at the "strong enough" level with the contribution 

of variables X1, X2, to Y of 33%. This means that the habit of studying with parents' 

attention has an effect of 33% on mathematics learning outcomes. Based on the results 

of research and discussion related to the relationship between study habits and parental 

attention to students' mathematics learning outcomes. There is a positive and significant 

relationship between study habits and parents' attention to the mathematics learning 

outcomes of fifth grade students at SD Negeri Se-Ggus Ki Hajar Dewantara, Seputih 

Agung District. 

 

Keywords: study habits, parental attention, mathematics learning outcomes. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada umumnya mengalami proses pendidikan karena pendidikan 

adalah hal penting bagi kehidupan manusia dan tidak dapat dipisahkan dari 

diri manusia sepanjang hayatnya atau sekurang-kurangnya manusia terus 

belajar walaupun sudah lulus sekolah. Pendapat serupa dijelaskan oleh 

Hidayat (2018) bahwa pendidikan adalah proses komunikasi yang 

berlangsung sepanjang hayat dari generasi ke generasi yang di dalamnya 

terkandung pengetahuan, nilai dan keterampilan. Melalui proses pendidikan 

seseorang mendapatkan kesempatan guna mengembangkan potensi pada 

dirinya. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 BAB II Dasar, Fungsi, dan Tujuan 

Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 

 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. (Kemendiknas, 2003). 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa penyelenggaraan 

pendidikan nasional didasarkan atas fungsi dan tujuan yang jelas. Pendidikan 

dilaksanakan sejak Sekolah Dasar hingga Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. 

Sekolah Dasar ialah lembaga pendidikan yang dikelola dan diatur pemerintah 

yang diselenggarakan secara formal dan berlangsung selama enam tahun. 

Proses pendidikan dasar peserta didik akan ditanamkan keterampilan dasar 

yang akan menjadi bekal guna peserta didik melanjutkan ke jenjang 

pendidikan selanjutnya. 
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Pendidikan membutuhkan suatu sistem yang mampu menciptakan suasana 

proses pembelajaran yang menyenangkan, merangsang dan menantang bagi 

peserta didik untuk dapat mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan 

bakat dan kemampuannya sehingga dapat mencapai hasil belajar yang baik. 

Senada dengan pernyataan tersebut Wahyuningsih (2020). berpendapat 

bahwa hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang dinyatakan dengan simbol, angka, huruf maupun kalimat 

yang dapat mencerminkan kualitas kegiatan individu dalam proses tertentu. 

Sekolah Dasar adalah langkah awal untuk mengajarkan dan menanamkan 

pendidikan dasar sehingga perlu mengoptimalkan seluruh kemampuan peserta 

didik tak terkecuali kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

matematika. 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat disemua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga di perguruan 

tinggi, adapun tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar ialah supaya 

peserta didik dalam menggunakan matematika disertai dengan kemampuan 

dan keterampilan yang ada dalam dirinya supaya dapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya. Namun matematika menjadi mata pelajaran yang 

dianggap susah dan menakutkan sehingga jarang diminati peserta didik di 

sekolah dasar. Sejalan dengan pernyataan tersebut Anditiasari (2020) 

berpendapat bahwa salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika 

dianggap mata pelajaran yang susah dan menakutkan yaitu anggapan 

sebagian besar peserta didik bahwa matematika pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Akhirnya tidak sedikit peserta didik yang kurang menyukai 

pelajaran matematika bahkan menjadikan matematika sebagai salah satu 

pelajaran yang harus dihindari dan akhirnya berdampak pada rendahnya hasil 

belajar matematika. 

 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Afrizal 

(2020) bahwa rendahnya hasil belajar matematika dapat disebabkan karena 
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banyak peserta didik yang beranggapan bahwa matematika ialah pelajaran 

yang sulit dipahami, menakutkan serta membosankan. Angggapan tersebut 

disertai alasan bahwa mereka harus menggunakan bermacam cara, 

menghafalkan rumus, dan selalu berhubungan dengan hitung-menghitung 

untuk memecahkan suatu permasalahan disoal matematika, hal tersebutlah 

yang menimbulkan peserta didik kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran matematika, anggapan tersebut yang menyebabkan hasil belajar 

peserta didik rendah dalam pelajaran matematika.  

 

Rendahnya hasil belajar matematika tersebut didukung oleh Novaliyosi, 

(2019) bahwa: 

Dibuktikan dengan rendahnya hasil Trend In Internasional Mathematics 

And Science Study (TIMSS) yang dilakukan setiap 4 tahun sekali, yaitu 

di tahun 1999, 2003, 2007, 2011, 2015 dan 2019 diketahui bahwa rata-

rata skor prestasi matematika peserta didik di Indonesia masih rendah. 

Posisi Indonesia masih dibawah negara internasional seperti yang dilansir 

oleh TIMSS. Hasil studi TIMSS peneliti sajikan dalam bentuk tabel 

berikut. 

 

Tabel 1 Hasil TIMSS Indonesia 

HASIL TIMS 

Tahun Peringkat Peserta Rata-rata 

Skor 

Indonesia 

Rata-rata Skor 

Internasioanal 

2003 35 46 Negara 411 467 

2007 36 49 Negara 397 500 

2011 38 42 Negara 386 500 

2015 44 49 Negara 397 500 

2019 46 49 Negara 400 500 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut faktor mengenai kesulitan serta kegagalan 

peserta didik dalam memperoleh hasil belajar matematika tidak hanya 

bersumber pada kemampuan peserta didik yang kurang, terdapat faktor lain 

yang memengaruhi hasil belajar matematika peserta didik rendah. Faktor 

yang memengaruhi hasil belajar dapat berasal dari faktor internal dan faktor 

eksternal individu. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan 

belajar peserta didik diungkapkan oleh Slameto (2013) bahwa faktor internal 

salah satunya yaitu kebiasaan belajar.  
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Kebiasaan belajar menjadi salah satu faktor yang berpengaruh karena 

kebiasaan belajar akan memengaruhi beban belajar peserta didik. Pernyataan 

tersebut senada dengan Kurnia, dkk (2021) yang menyatakan bahwa peserta 

didik hanya ingin belajar jika akan menghadapi ulangan saja dan mereka akan 

mengganggu temannya ketika sudah merasa bosan pada saat pendidik sedang 

menjelaskan materi matematika. Pernyataan tersebut senada dengan 

Rumbewas dkk., (2018) yang mengungkapkan bahwa. 

        

Peserta didik yang tidak memiliki semanagat dan antusias dalam belajar, 

ketika akan menghadapi ulangan saja mereka mau belajar, peserta didik 

tersebut akan memiliki beban belajar yang banyak sedangkan waktu 

untuk mereka belajar hanya sedikit, karena waktu belajar yang sempit 

peserta didik akan menemukan kesulitan yang kemudian kesulitan 

tersebut menjadi satu dan menumpuk menjadi beban bagi peserta didik.  

 

Faktor lain atau faktor eksternal yang memengaruhi tinggi rendahnya hasil 

belajar matematika peserta didik, yaitu perhatian orang tua. Perhatian orang 

tua merupakan salah satu alasan yang memengaruhi hasil belajar matematika 

selain kebiasaan belajar. Perhatian orang tua dalam mendidik anak di 

lingkungan keluarga sangatlah penting sebab lingkungan keluarga adalah 

tempat terbaik untuk memulai pendidikan. Sama halnya dengan pendapat 

Mudana (2019) bahwa teori Ki Hajar Dewantara yaitu lingkungan belajar 

dibagi menjadi tiga yang biasa disebut dengan Tri Pusat Pendidikan yang 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyrakat. 

Peserta didik akan mendapat pendidikan pertama kali yaitu dari keluarga, 

terutama orang tua. Pengetahuan orang tua tentang perhatian terhadap anak 

begitu penting untuk menunjang keberhasilan belajar. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Chotimah, dkk (2018) mengungkapkan bahwa: 

       Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya 

mereka sering acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak 

memperhatikan kepentingan dan kebutuhan anak dalam belajar, tidak 

mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan fasilitas belajar, tidak 

memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu 

bagaimana kemajuan belajar anaknya dan lain-lain, hal tersebut dapat 

menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya.  
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Proses meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik tidak dapat terlepas 

dari perhatian orang tua. Banyak dari orang tua peserta didik yang 

menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya kepada pihak sekolah sehingga 

orang tua bersikap tidak ingin tahu apakah anaknya berhasil dalam belajarnya 

atau justru sebaliknya. Padahal tugas mendidik anak tidak dapat diserahkan 

kepada orang lain. Orang tua harus tetap ikut andil dalam mendidik anak. 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Nurwijayanti, dkk (2019) bahwa 

Orang tua berperan dalam menciptakan ikatan emosional dengan memberikan 

perhatian kepada anak. Orang tua harus mengawasi anak dalam belajar agar 

porsi waktu belajarnya tercukupi. Tidak jarang di antara mereka menyerahkan 

sepenuhnya pada pihak sekolah. 

 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara serta dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober 2022 di Kelas V SD Negeri Se-

Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung diperoleh informasi, 

bahwa: (1) Peserta didik kurang antusias dalam belajar matematika karena 

dianggap pelajaran paling sulit; (2) Matematika dianggap pelajaran paling 

sulit mengakibatkan peserta didik malas mempelajarinya sehingga tidak 

mengerjakan PR yang diberikan oleh pendidik; (3) Orang tua peserta didik 

disibukkan dengan urusan pekerjaan yang sebagian besar bekerja sebagai 

petani mengakibatkan perhatian terhadap anaknya berkurang, hal tersebut 

menjadikan anak kurang termotivasi dalam belajar; (4) Rendahnya hasil 

belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Seputih Agung dengan standar KKM 75. 

 

Berlandaskan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi tersebut peneliti 

menduga hal itulah yang menyebabkan hasil belajar penilaian tengah 

semester ganjil peserta didik kelas V di SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Seputih Agung kurang maksimal. Data valid 

dibuktikan dengan persentase ketuntasan hasil belajar matematika peserta 

didik kelas V pada Penilaian Tengah Semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 
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Tabel 2 Data Nilai PTS Matematika Semester I Peserta Didik Kelas V 

No Sekolah KKM Jumlah Peserta Didik ∑ 

Tuntas Belum Tuntas 

Banyak  Persentase Banyak  Persentase 

1. SD Negeri 

1 Harapan 

Rejo 

75 3 30% 7 70% 10 

2. SD Negeri 

2 Harapan 

Rejo 

75 10 50% 10 50% 20 

3. SD Negeri 

1 Endang 
Rejo 

75 4 28,6% 10 71,4% 14 

4. SD Negeri 

2 Endang 

Rejo 

75 7 43,7% 9 56,3% 16 

Jumlah  24 - 36 - 60 

Persentase  40% - 60% - 100% 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara 2022/2023. 

  

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa masih ada peserta didik yang belum 

memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 

matematika, dari jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 60 peserta didik 

yang tuntas hanya 40% dan belum tuntas sebanyak 60%. Sehubungan dengan 

pernyataan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kebiasaan Belajar dan 

Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V 

SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara 2022/2023”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah melalui wawancara dan studi 

dokumentasi maka identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: 

a) Peserta didik kurang antusias dalam belajar matematika karena dianggap 

pelajaran yang paling sulit.  
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b) Peserta didik menganggap bahwa matematika dianggap pelajaran paling 

sulit mengakibatkan peserta didik malas mempelajarinya sehingga tidak 

mengerjakan PR yang diberikan oleh pendidik.  

c) Peserta didik kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya yang 

disibukkan dengan urusan pekerjaan dimana sebagian besar orang tuanya 

bekerja sebagai petani mengakibatkan perhatian terhadap anaknya 

berkurang, hal tersebut menjadikan anak kurang termotivasi dalam belajar. 

d) Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-

Gugus Ki Hajar Dewantara, Kecamatan Seputih Agung. 

 

 

 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi agar tidak menyimpang pada pokok permasalahan, 

peneliti memberi batasan dan menitikberatkan masalah pada: 

1. Kebiasaan belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus 

Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung, yaitu pola kesbiasaan 

belajar peserta didik masih rendah dalam pelajaran matematika (X1). 

2. Perhatian orang tua peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Seputih Agung dengan melihat persepsi dari 

peserta didik terhadap perhatian orang tuanya(X2). 

3. Hasil belajar matematika yang masih rendah, dilihat dari banyaknya 

peserta didik yang belum mencapai KKM 75 (Y). 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan 

belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 

Se-Gugus Ki Hajar Dewantara, Kecamatan Seputih Agung? 
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2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian 

orang tua dengan hasil belajar Matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara, Kecamatan Seputih Agung? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan 

belajar dan perhatian orang tua peserta didik kelas V SD Se-Gugus Ki 

Hajar Dewantara, Kecamatan Seputih Agung? 

4. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari keduanya yaitu 

kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

Matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara, Kecamatan Seputih Agung? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dengan 

hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki 

Hajar Dewantara, Kecamatan Seputih Agung. 

2. Hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dengan 

hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki 

Hajar Dewantara, Kecamatan Seputih Agung. 

3. Hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dengan 

perhatian orang tua peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara, Kecamatan Seputih Agung. 

4. Hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dan 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar Matematika peserta didik kelas 

V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait, 

adapun manfaatnya dapat ditinjau dari segi teoretis dan praktis sebagai 

berikut.  

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dibidang ilmu 

pendidikan khususnya terkait dengan hubungan kebiasaan belajar dan 

perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika peserta didik. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik dapat memahami bahwa kebiasaan dalam belajar sangat 

penting kaitannya dengan hasil belajar. 

b. Bagi Pendidik  

Penelitian ini dapat menjadi sumber masukan dan bahan refleksi bagi 

pendidik guna meningkatkan motivasi belajar kepada peserta didik.  

c. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kerjasama antara tenaga pendidik dan orang tua peserta didik dalam 

upaya meningkatkan perhatian terhadap kegiatan belajar peserta didik. 

d. Bagi Orang Tua 

Orang tua adalah wadah pendidikan utama dan pertama bagi anaknya, 

dengan ini diharapkan kedepannya orang tua bisa lebih memberikan 

perhatian baik berupa memberi bimbingan, motivasi dan bantuan 

kepada anaknya terkait pendidikan, dengan harapan hal ini akan 

berdampak positif terhadap hasil belajar anak serta orang tua bisa 

bekerja sama dengan pihak sekolah terkait pendidikan anak. 

e. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan kedepannya dapat dijadikan sebagai 

referensi, gambaran dan masukan serta peneliti menyarankan untuk 

dapat lebih mengembangkan variabel penelitian dimana peneliti hanya 

menggunakan 3 variabel kebiasaan belajar (X1), perhatian orang tua 
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(X2), dan hasil belajar (Y), populasi maupun instrumen penelitian 

menjadi lebih baik. Sehingga hasil dari penelitian lanjutan tersebut 

dapat lebih maksimal dari penelitian ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

seseorang. Manusia telah terlibat dalam kegiatan belajar sejak lahir 

untuk memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkan bakat pada 

dirinya. Seseorang disebut telah belajar ketika dalam diri orang tersebut 

terjadi suatu aktivitas dan menimbulkan perubahan tingkah laku yang 

diamati relatif lama. Perubahan yang dilakukan tidak bisa muncul 

begitu saja, tetapi sebagai akibat dari usaha yang telah dilakukan. 

Slameto (2013) berpendapat bahwa belajar yaitu proses yang telah atau 

sedang dilakukan manusia guna memperoleh suatu perubahan baik 

tingkah laku yang baru maupun secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam proses interaksi di lingkungan sekitarnya. 

 

Pendapat serupa didukung oleh Kholifah, dkk (2021) belajar merupakan 

proses perubahan kepribadian individu. Hal ini tercermin dari 

peningkatan kualitas dan kuantitas perilaku yang ditampakkan dengan 

meningkatnya keterampilan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, berpikir dan bakat lainnya. Andriani & Rasto (2019) 

berpendapat bahwa pada Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka 

pembelajaran peserta didik dicapai melalui tiga ranah, yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotor. Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri atas 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. Ranah afektif, berkaitan 

dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan 

yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan 
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karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. Ranah psikomotor 

meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

tindakan atau proses untuk memperoleh informasi, pegetahuan, 

keterampilan dan pengalaman. Proses inilah yang dapat merubah 

perilaku atau tingkah laku dengan melalui latihan dan pengalaman yang 

dilakukan sepanjang hidup seseorang sampai ke liang lahat yang 

menyangkut pada aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

 

b. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar adalah serangkaian hasil yang dapat dicapai setelah 

peserta didik menyelesaikan sebuah tugas, dimana dengan adanya 

tujuan yang disadari oleh peserta didik sendiri akan memberikan makna 

dalam upaya menggerakkan kegiatan belajar guna mencapai hasil yang 

optimal Dimyanti & Mudjiono (2013) berpendapat bahwa tujuan belajar 

ialah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik sehingga ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor, akibat belajar tersebut peserta didik 

bisa menacapai tujuan belajar secara optimal. Senada dengan 

pernyataan tersebut Hamalik (2015) menyatakan bahwa tujuan belajar 

ialah cara yang akurat guna mencapai atau menentukan hasil 

pembelajaran.  

 

Pendapat lain diungkapkan oleh Sardiman (2014) menyatakan tujuan 

belajar yaitu sebagai berikut.  

1) Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini bisa ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan 

pengetahuan dan kemampuan berfikir merupakan suatu hal yang 

tidak bisa dipisahkan, dengan kata lain seseorang tidak dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir tanpa bahan pengetahuan, 

sebaliknya kemampuan berfikir akan memperkaya pengetahuan.  

2) Penanaman konsep dan keterampilan 
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Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan 

suatu keterampilan. Keterampilan itu memang dapat di didik, 

yaitu dengan banyak melatih kemampuan. 

3) Pembentukan sikap 

Menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, 

pendidik harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya, 

dengan demikian diperlukan adanya kecakapan mengarahkan 

motivasi dan berfikir dengan tidak lupa menggunakan pribadi 

pendidik itu sendiri sebagai contoh.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegunaan dan 

tujuan belajar yaitu guna membantu peserta didik dalam mengadakan 

perubahan dalam dirinya yang menyangkut seluruh aspek pribadi, yaitu 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor guna mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan yang bersifat positif, merubah kebiasaan 

dari yang buruk menjadi baik, mengubah sikap dari yang negatif 

menjadi positif. 

 

c. Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar berperan 

penting dalam proses pembelajaran. Melalui hasil belajar pendidik 

mampu mengetahui sejauh mana perkembangan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Jihad & Haris (2014) mengemukakan hasil belajar 

merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 

menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dari proses belajar 

yang telah dilakukan dalam waktu tertentu.  

 

Pendapat tersebut juga didukung oleh Susanto (2013) yang 

mendefinisikan hasil belajar sebagai perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Secara sederhana, 

yang dimaksud dengan hasil belajar peserta didik adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu 
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sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan hasil 

belajar sebagai suatu pencapaian dari peserta didik yang berupa 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar 

diperoleh peserta didik sebagai hasil dari kegiatan belajar yang telah 

dilakukan. 

 

d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar  

Banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar. Beberapa ahli 

mengemukakan faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar, Slameto 

(2013) mengemukakan faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 

yaitu sebagai berikut. 

a) Faktor Internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu  

1. Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh). 

2. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kesiapan).  

3. Faktor kelelahan. 

b) Faktor Eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor 

eksternal terdiri dari: 

1. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, 

perhatian orang tua, dan latar belakang budaya). 

2. Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran, 

kurikulum, hubungan pendidik dengan peserta didik, relasi 

peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, 

dan tugas rumah). 

3. Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan masyarakat, 

teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 

Keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Munadi 

dalam Rusman (2015) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar diantaranya ada faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor 

psikologis, sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan 

faktor instrumental. 
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Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam maupun dari luar. 

Menurut Sardiman (2014) menyatakan bahwa dari sekian banyak faktor 

yang memengaruhi hasil belajar, secara garis besar dapat dibagi dalam 

klasifikasi faktor internal subjek belajar dan faktor eksternal subjek 

belajar. 

 

Berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik 

tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal berasal dari dalam diri individu, dan faktor eksternal 

berasal dari luar diri individu. 

 

2. Matematika 

a. Definisi Matematika 

Matematika sering disebut sebagai ilmu dasar yang memegang peran 

penting guna pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut 

Putri, dkk (2020) matematika adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang bilangan, penalaran serta masalah tentang ruang 

dan bentuk yang bertumpu pada kesepakatan. Matematika merupakan 

ilmu yang menunjang peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi. Peran matematika yaitu untuk 

mengembangkan keterampilan menalar melalui aktivitas pemeriksaan, 

eksplorasi, dan eksperimen oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 

kualitas dalam pembelajaran matematika.  

 

Pendapat lain diungkapkan oleh Wahyudi & Kriswandani (2013) 

matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari konsep-konsep 

abstrak yang disusun dengan menggunakan simbol dan merupakan 

bahasa yang eksak, cermat serta terbebas dari emosi. Matematika 

dikatakan abstrak karena objek atau simbol-simbol dalam matematika 
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tidak berwujud dalam bentuk konkret atau nyata, melainkan hanya 

dapat dibayangkan dalam pikiran saja. Objek kajian matematika yang 

bersifat abstrak merupakan hal yang sering menyebabkan peserta didik 

kesulitan dalam memahami matematika, terkhusus peserta didik usia 

SD yang masih berada pada tahap operasional konkret (7-11 tahun) 

yakni masih berpikir dan memahami sesuatu dari hal yang nyata atau 

konkret sehingga pembelajarannya membutuhkan media pembelajaran 

yang mampu memberikan pengalaman nyata (konkret) dari konsep-

konsep matematika yang abstrak. Berdasarkan contoh nyata (konkret) 

diharapkan peserta didik akan terbiasa untuk berpikir secara abstrak. 

 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti menyimpulkan matematika adalah 

suatu ilmu yang berguna untuk mengembangkan keterampilan menalar 

melalui aktivitas pemeriksaan, eksplorasi, dan eksperimen bagi peserta 

didik serta didalamnya terkandung konsep-konsep abstrak yang disusun 

dengan menggunakan simbol dan merupakan bahasa yang eksak. 

 

b. Definisi Pembelajaran Matematika SD 

Pembelajaran matematika ialah usaha yang dilakukan dalam rangka 

membantu peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar 

sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang pembelajaran 

matematika. Susanto (2013) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika adalah proses belajar mengajar yang dibangun oleh 

pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat 

meningkatkan kemampuannya kemampuan mengkontruksi pengetahuan 

baru.  

 

Pendapat lain diungkapkan oleh Nuraini (2019) mengungkapkan 

bahwa: 

Pembelajaran matematika ialah proses yang dijalankan untuk 

mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur menurunkan 

dan menggunakan rumus matematika dalam pemecahan masalah di 

kehidupan sehari-hari yang pada akhirnya menimbulkan perubahan 
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tingkah laku relatif menetap baik yang bisa diamati maupun tidak 

dapat diamati secara langsung. 

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Listiyowati (2021) menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran matematika, peserta didik dibiasakan untuk 

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang 

dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika SD merupakan kegiatan belajar mengajar 

pada jenjang sekolah dasar yang direncanakan oleh pendidik guna 

peserta didik memperoleh kompetensi tentang pembelajaran 

matematika dengan tujuan mengembangkan pola berfikir dan mengolah 

logika agar bermanfaat dan mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan nyata. 

 

c. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD 

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki karakteristik tersendiri 

yang berbeda dengan mata pelajaran lain. Pembelajaran matematika 

merupakan pembelajaran yang dianggap sulit dan menakutkan oleh 

peserta didik yang mengakibatkan beberapa peserta didik masih 

mendapatkan hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran 

matematika. 

 

Menurut Yuhasriati (2019) matematika memiliki memiliki karakteristik 

sebagai berikut. 

a. Memiliki objek kajian yang abstrak 

Kajian atau materi matematika terdiri dari objek abstrak 

meliputi fakta, konsep, simbol, notasi, operasi dan prinsip yang 

rumit untuk dipelajari. 

b. Bertumpu pada kesepakatan 

Pembahasan matematika menggunakan suatu kesepakatan yang 

didalamnya memuat fakta untuk dapat dikomunikasikan dengan 

mudah menggunakan bahasa matematika. 

c. Berpola pikir deduktif 
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Matematika memiliki pola berfikir deduktif yang berarti 

pernyataan matematika dapat dibuktikan kebenarannya melalui 

pernyataan terdahulu yang telah dibuktikan dan diakui 

kebenarannya. 

 

Pembelajaran matematika di SD memiliki karakteristik tersendiri yang 

berbeda dengan pembelajaran matematika di SMP atau SMA. Menurut 

Amir ( 2014) pembelajaran matematika di SD mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut. 

a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral 

Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika selalu 

mengaitkan atau menghubungkan satu topik sebelumnya dengan 

topik berikutnya. Konsep baru yang dipelajari merupakan 

pendalaman dan perluasan dari topik sebelumya yang telah 

dipelajari oleh peserta didik. 

b. Pembelajaran matematika bertahap 

Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu 

dimulai dari konsep yang sederhana sampai pada konsep yang 

lebih rumit dan kompleks. Pembelajaran matematika juga 

dimulai dari hal yang konkret sampai menuju konsep yang 

abstrak. 

c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai 

tahap perkembangan mental peserta didik SD, maka 

pembelajaran matemtaika di SD digunakan metode induktif. 

Metode induktif yaitu proses berpikir yang diawali dari 

peristiwa khusus ke peristiwa umum. 

 

3. Kebisaan Belajar 

a. Definisi Kebiasaan Belajar 

Secara umum kebiasaan ialah suatu kegiatan atau hal yang dilakukan 

secara berulang-ulang oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendapat serupa diungkapkan oleh Kusmara, dkk (2019) kebiasaan 

belajar ialah suatu tingkah laku yang bisa terbentuk karena adanya 

proses berulang-ulang dan biasanya mengikuti pola tertentu sehingga 

pada akhirnya akan terbentuk kebiasaan belajar. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Slameto (2013) berpendapat bahwa kebiasaan belajar 

adalah cara yang digunakan dalam belajar yang bertujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan. Sejalan 

dengan hal tersebut Aprilia, dkk (2019) berpendapat bahwa kebiasan 
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belajar akan memengaruhi kegiatan belajar. Peserta didik yang 

memiliki kebiasaan belajar teratur akan menumbuhkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam tindakan belajar serta dapat menentukan tujuan 

belajarnya untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Kebiasaan 

belajar peserta didik tentu saja berbeda antara satu dengan yang lainnya.  

 

Setiap peserta didik dalam melakukan proses belajar tentu tidak lepas 

dari aktivitas belajar, seperti mengikuti pelajaran secara teratur, 

membuat resume, membaca buku pelajaran, membuat catatan pelajaran, 

mengulang pelajaran yang lalu dan mengerjakan tugas di sekolah 

maupun di rumah. Kegiatan tersebut dilakukan secara terus menerus 

dan berulang-ulang sampai akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang 

kemudian disebut dengan kebiasaan belajar. Selanjutnya disebut 

kebiasaan belajar Makki (2019)menyebutkan bahwa kebiasaan belajar 

adalah perilaku belajar seseorang yang telah tertanam dalam waktu 

yang relatif lama sehingga memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang 

dilakukannya. Sejalan dengan hal tersebut Harahap (2020) 

menyebutkan bahwa kebiasaan belajar adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh individu secara berulang-ulang dengan kurun waktu tertentu dan 

dalam aktifitas belajar untuk mengatur kebiasaan-kebiasaan belajar 

yang positif. 

 

Tran (2020) Menjelaskan bahwa The definition of study habit is 

carefully planned study behaviors, such as note-taking, reviewing 

learning material, reading, consulting teachers, and arranging a 

suitable learning space, yang apabila diartikan dalam bahasa 

Indonesia adalah kebiasaan belajar merupakan perilaku belajar 

dengan cermat, membaca, meninjau materi pelajaran, berkonsultasi 

dengan pendidik, dan mengatur waktu belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kebiasaan belajar merupakan pola atau cara yang dilakukan seseorang 

secara konsisten sehingga menghasilkan keterampilan belajar yang 

menetap pada diri peserta didik. Kebiasaan belajar yang tersusun dan 

terencana dengan baik akan menghasilkan suatu dorongan bagi diri 
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peserta didik untuk berprestasi dan bertanggung jawab dengan 

tugasnya. Kebiasaan belajar yang tidak sesuai dapat mempersulit 

peserta didik dalam memahami dan memperoleh pengetahuan sehingga 

menghambat kemajuan belajar yang mengakibatkan hasil belajar yang 

didapatkan kurang maksimal. Maka kebiasaan belajar harus ditanamkan 

dan dikembangkan pada setiap peserta didik karena kebiasaan belajar 

bukan bawaan sejak lahir. Kebiasaan seseorang dalam belajar terbentuk 

dari kebiasaan belajar mandiri di rumah dan kebiasaan belajar di 

sekolahnya. 

 

b. Pembentukan Kebiasaan Belajar yang Baik 

Cara atau kebiasaan belajar yang baik harus dilaksanakan oleh peserta 

didik. Kebiasaan belajar yang baik akan lebih bermakna dan tujuan 

untuk memperoleh hasil belajar yang baik dapat sesuai dengan harapan. 

Ulfa (2018) berpendapat bahwa kebiasaan belajar yang baik dimulai 

dari cara mengikuti pelajaran, belajar mandiri di rumah, belajar 

kelompok, cara mempelajari buku dan sikap menghadapi ujian, ulangan 

atau tes. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sudjana (2011), ada 5 hal 

yang perlu diperhatikan dalam proses belajar, yaitu: 

a. Cara mengikuti pelajaran 

Cara mengikuti pelajaran antara lain memeriksa keperluan 

belajar sebelum berangkat ke sekolah, peserta didik membaca 

dan mempelajari materi yang lalu dan materi selanjutnya, 

konsentrasi saat pendidik menerangkan serta mencatat hal yang 

tidak jelas untuk ditanyakan kepada pendidik, mencatat pokok-

pokok materi yang disampaikan oleh pendidik. 

 

b. Cara Belajar Mandiri di Rumah  

Belajar mandiri di rumah adalah kewajiban bagi setiap peserta 

didik. Pentingnya untuk membuat jadwal belajar di rumah hal 

ini dilakukan supaya peserta didik memiliki tanggung jawab 

untuk belajar meskipun dengan waktu yang terbatas. Adapun 

aspek kebiasaan belajar di rumah, metode belajar yang 

digunakan peserta didik juga memengaruhi dalam proses 

peningkatan pengetahuannya. Cara mengikuti pelajaran antara 

lain mempelajari kembali catatan hasil pelajaran di sekolah, 

membuat pertanyaan dan berlatih untuk menjawabnya sendiri, 
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menanyakan hal yang kurang jelas dan belajar pada waktu yang 

memungkinkan. 

 

c. Cara Belajar Kelompok 

Cara belajar sendiri di rumah sering menimbulkan kebosanan 

dan kejenuhan pada peserta didik. Perlu adanya variasi cara 

belajar seperti belajar bersama dengan teman sebaya yang bisa 

dilakukan di sekolah, di perpustakaan, di rumah teman ataupun 

tempat-tempat yang nyaman untuk belajar. Belajar kelompok 

efektif dilakukan oleh peserta didik karena dalam belajar 

kelompok dapat memecahkan soal bersama. Selain itu, Banyak 

kegiatan yang bermanfaat dalam belajar kelompok. Hal 

demikian dapat memengaruhi peningkatan kemampuan peserta 

didik. Cara belajar kelompok antara lain memilih teman yang 

cocok untuk bergabung dalam kelompok, membahas persoalan 

satu-persatu, menulis dan melakukan diskusi. 

 

d. Cara mempelajari buku pelajaran 

Buku merupakan sumber ilmu, oleh karena itu keharusan bagi 

peserta didik untuk membaca dan mempelajari buku. Kebiasaan 

membaca buku harus dibudayakan peserta didik agar lebih 

memahami bahan pelajaran dan dapat pula lebih tahu terlebih 

dahulu sebelum bahan pelajaran tersebut diberikan oleh 

pendidik di sekolah. Cara mempelajari buku pelajaran antara 

lain peserta didik menentukan bahan pelajaran yang ingin 

diketahui, membaca bahan tersebut, memberi tanda pada bahan 

yang diperlukan, dan membuat pertanyaan dari bahan tersebut. 

 

e. Cara menghadapi ujian 

Ada beberapa hal yang sebenarnya ujian itu lebih mudah dari 

cara belajar atau kebiasaan belajar yang dilakukan, dengan 

demikian ulangan, tes atau ujian semestinya bukan suatu 

kekhawatiran dan ketegangan melainkan sebaliknya. Adapun 

cara menghadapi ujian antara lain yaitu belajar efektif jauh 

sebelum waktu ujian, jangan belajar dengan sistem kebut 

semalam, memperkuat percaya diri ketika mengerjakan soal, 

membaca pertanyaan dengan mengingat jawabannya, 

mendahulukan menjawab pertanyaan yang lebih mudah, 

memeriksa jawaban sebelum diserahkan. 

 

Adapun teori belajar yang membahas tentang perubahan perilaku 

manusia salah satunya yaitu teori behavioristik. Menurut Shahbana, dkk 

(2020) mengungkapkan bahwa Teori behavioristik menjelaskan bahwa 

belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, di ukur dan 
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dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulus) 

yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) yang 

berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulus bisa berasal dari 

lingkungan belajar anak baik internal maupun eksternal yang menjadi 

penyebab belajar, sedangkan respon adalah akibat atau dampak berupa 

reaksi fisik terhadap stimulus. Peserta didik dianggap telah belajar 

sesuatu apabila peserta didik yang bersangkutan dapat menunjukkan 

perubahan pada tingkah lakunya. Menurut teori ini kegiatan belajar 

yang penting adalah input yang berupa stimulus atau apa saja yang 

diberikan pendidik kepada peserta didik dan output yang berupa respon 

atau tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh 

pendidik tersebut. 

 

Salah satu tokoh yang mendukung teori behavioristik yaitu Thorndike. 

Shahbana, dkk (2020) berpendapat bahwa menurut Thorndike teori 

behavioristik apabila dikaitkan dengan belajar yaitu proses interaksi 

antara stimulus yang berupa pikiran, perasaan atau gerakan dan respons 

yang juga berupa pikiran, perasaan dan gerakan. Jelasnya menurut 

Thorndike, perubahan tingkah laku boleh berwujud sesuatu yang 

konkret (dapat diamati) atau yang non-konkret (tidak bisa diamati). 

Berdasarkan implementasinya, peserta didik sekolah dasar mengalami 

peningkatan kemampuan berhitung soal matematika dengan adanya 

interaksi peserta didik dengan media belajar, dalam hal ini berupa 

media cerita bergambar. Belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran akan terbentuk proses penguasaan karena adanya 

interaksi dalam belajar.  

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa kebiasaan belajar 

peserta didik bukan suatu bakat alami melainkan suatu hasil dari 

perilaku yang dipelajari secara sengaja selama beberapa waktu. 

Pembentukan kebiasaan belajar yang baik bisa dimulai dari cara 

mengikuti pelajaran, cara belajar mandiri di rumah, cara mempelajari 
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buku pelajaran, dan cara menghadapi ujian sehingga, perlu adanya 

pembinaan dan bimbingan yang baik agar tercipta kebiasaan belajar 

yang baik. 

 

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kebiasaan Belajar  

Beberapa faktor yang dapat mengganggu usaha untuk membiasakan diri 

belajar teratur pada peserta didik. Faktor tersebut dapat datang dari 

dalam diri maupun dari orang lain atau lingkungan sekitar. Berutu & 

Tambunan (2018) mengungkapkan terdapat faktor dari dalam dan dari 

luar individu yang dapat mempengaruhi kebiasaan belajar. Faktor dari 

dalam inidividu yang sering berpengaruh pada kebiasaan belajar peserta 

didik adalah sebagai berikut: 

a. Minat, Motivasi dan Cita-Cita  

Peserta didik yang memiliki kebiasaan malas belajar atau sering 

tidak masuk sekolah karena tidak memiliki cita-cita atau 

harapan untuk masa depannya.  

b. Pengendalian diri dan emosi 

Peserta didik yang malas dapat disebabkan karena peserta didik 

tersebut tidak dapat menolak ajakan teman, perasaan takut, 

kecewa atau tidak suka kepada guru, emosi yang tidak stabil 

seperti mudah tersinggung, mudah marah dan putus asa. 

c. Kelemahan fisik, panca indra dan kecacatan lainnya 

Peserta didik yang memiliki kekurangan fisik kurang dapat 

berkembang dengan normal dimungkinkan memiliki sikap dan 

kebiasaan belajar kurang baik, peserta didik ingin diperhatikan, 

kurang percaya diri dan sebaliknya sombong sekedar menutupi 

kekurangannya. 

 

Faktor dari luar individu yang sering memengaruhi kebiasaan belajar 

peserta didik adalah sebagai berikut: 

a. Sikap Pendidik 

Pendidik yang kurang memahami dan mengerti tentang kondisi 

peserta didik, pendidik berperilaku tidak adil, kurang perhatian, 

khususnya pada peserta didik yang kurang cerdas atau pada 

peserta didik yang memiliki gangguan emosi atau lainnya, 

pendidik yang sering marah jika peserta didik tidak dapat 

mengerjakan tugas. 

 

b. Keadaan Ekonomi Orang Tua 

Peserta didik yang tidak berangkat sekolah atau sering alpa 

dapat disebabkan karena peserta didik tersebut tidak memiliki 
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uang transport untuk ke sekolah karena lokasi sekolah yang 

sangat jauh dari rumah, atau peserta didik tidak dapat 

mengerjakan tugas karena tidak memilki buku LKS, dan 

kesulitan belajar dirumah karena tidak memiliki buku paket dan 

kelengkapan alat tulis belajarnya. 

 

c. Kasih Sayang dan Perhatian Orang Tua 

Peserta didik yang malas pada umumnya berasal dari keluarga 

yang broken home, orang tua bercerai, memiliki ibu atau bapak 

tiri, sehingga orang tua kurang dapat mencurahkan perhatian dan 

kasih sayang pada anaknya, anak merasa ditelantarkan, disia-

siakan, merasa bahwa dirinya tidak berarti di rumah tersebut. 

 

d. Indikator Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar peserta didik tentu cenderung tidak sama antara satu 

dan yang lainnya. Slameto (2013) menjelaskan kebiasaan belajar 

peserta didik yang memengaruhi proses belajar, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya. 

b. Membaca dan membuat catatan. 

c. Mengulangi bahan pelajaran. 

d. Konsentrasi. 

e. Mengerjakan tugas. 

 

Rahayu (2022) menyebutkan indikator kebiasaan belajar meliputi: 

a. Cara mengikuti pelajaran. 

b. Cara belajar kelompok. 

c. Cara belajar individu. 

d. Sarana belajar. 

e. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya. 

f. Membaca dan membuat catatan. 

g. Mengulangi bahan pelajaran. 

h. Konsentrasi. 

i. Mengerjakan tugas. 

 

Kebiasaan belajar peserta didik yang baik tentu tidak terlepas dengan 

hal-hal yang perlu dipersiapkan. Sudjana (2011) terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam proses belajar yaitu. 

a. Kebiasaan mengikuti pelajaran. 

b. Kebiasaan belajar mandiri. 

c. Kebiasaan belajar kelompok. 

d. Kebiasaan mempelajari buku pelajaran. 
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e. Kebiasaan menghadapi ujian. 

 

Berdasarkan beberapa indikator tersebut peneliti menggunakan 

indikator kebiasaan belajar yang dikemukakan oleh Slameto (2013) 

sebagai acuan dalam pembuatan kisi-kisi instrumen kuesioner angket 

yaitu: (1) pembuatan jadwal dan pelaksanaannya; (2) membaca dan 

membuat catatan; (3) mengulangi bahan pelajaran: (4) konsentrasi; (5) 

mengerjakan tugas. 

 

4. Perhatian Orang Tua 

a. Definisi Orang Tua  

Orang tua merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu, serta bertanggung jawab penuh terhadap keluarganya. Sejalan 

dengan hal tersebut Rumbewas, dkk (2018) berpendapat bahwa orang 

tua ialah orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau 

rumah tangga yang biasa disebut dengan ibu dan ayah. Menurut 

Anditiasari (2020) orang tua merupakan orang yang paling 

bertanggungjawab terhadap masa depan anaknya. Orang tualah yang 

melahirkan, merawat, membiayai, serta mendidik anak mereka.  

 

Melalui orang tua anak mendapatkan kesan-kesan pertama di dunia, 

orang tua lah yang membimbing tingkah laku anak. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Sowiyah, dkk (2021) perhatian orang tua yang diberikan 

kepada anak berbeda dengan peserta didik yang tidak mendapatkan 

perhatian dari orangtuanya, tentu akan memiliki motivasi belajar yang 

rendah dan akhirnya berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan Shochib (2014)pengertian orang tua 

dalam keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan sosial. 

Orang tua dalam dimensi hubungan darah yaitu orang tua inti (ayah dan 

ibu) dan orang tua dalam keluarga besar (paman, bibi, kakek, nenek, 

dan sebagainya). Dimensi sosial yaitu karena adanya suatu hubungan 

atau interaksi dan saling memengaruhi satu sama lain, walaupun tidak 

terdapat hubungan darah. 
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Peneliti menyimpulkan bahwa orang tua adalah bagian anggota 

keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dan memiliki tanggung jawab 

dalam keluarga serta orang yang paling bertanggungjawab untuk 

merawat, membiayai, dan terlebih mendidik anaknya, karena orang tua 

merupakan madrasah pertama bagi anak serta orang tua dalam keluarga 

dapat ditinjau dari hubungan darah dan sosial. 

 

b. Definisi Perhatian Orang Tua 

Perhatian merupakan aktivitas jiwa yang diarahkan pada sesuatu atau 

sekumpulan objek yang telah disukai. Jika seseorang telah menyukai 

suatu objek, maka orang tersebut akan memberikan konsentrasi pada 

objek tersebut dan tidak memperdulikan hal lain. Menurut Suryabrata 

(2013) perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada 

suatu objek, atau kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang 

dilakukan. Pendapat lain diungkapkan oleh Slameto (2013) bahwa 

perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dan hubungannya 

dengan pemilihan rangsangan yang datang dari luar lingkungan sekitar.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, apabila pengertian 

perhatian dilekatkan dengan kata orang tua, maka dapat dirumuskan 

bahwa perhatian orang tua adalah pemusatan pikiran orang tua terhadap 

anaknya dengan memberikan rangsangan dan memperdulikan anak baik 

dalam segi emosional maupun material. Hal tesebut sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Mahmudi, dkk (2020) bahwa 

perhatian orang tua adalah pemusatan konsentrasi orang tua terhadap 

anaknya yang menyebabkan bertambahnya aktivitas seorang anak 

terutama dalam pemenuhan kebutuhan baik secara fisik maupun non 

fisik. Hal yang sama diungkapkan oleh Ningsih & Arfatin (2019) 

bahwa perhatian orang tua adalah pemusatan energi dari orang tua yang 

dilakukan secara sengaja, intensif, terkonsetrasi dan dilandasi rasa 

penuh kasih sayang dalam melakukan tindakan demi hasil belajar anak.  
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Perhatian orang tua yang diberikan kepada anaknya secara sengaja dan 

fokus terutama dalam hal belajar dapat dilakukan melalui pengawasan, 

bimbingan dan asuhan kepada anak sebagai wujud tanggung jawab 

kepada anak. Karena orang tua menjadi peran penting bagi keberhasilan 

hasil belajar anak. Sejalan dengan hal tersebut Mudana (2019) 

berpendapat bahwa Ki Hadjar Dewantara mengemukakan bahwa 

lingkungan pendidikan dibagi menjadi tiga yang biasa disebut dengan 

Tri Pusat Pendidikan yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga adalah 

bentuk masyarakat kecil yang terdiri dari beberapa individu yang 

dihubungkan oleh garis keturunan. Keluarga tempat anak diasuh dan 

dibesarkan, berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangannya baik secara fisik maupun mental. Keluarga juga 

merupakan lembaga pendidikan tertua yang pertama dialami oleh anak. 

Dikatakan sebagai pendidikan pertama karena sekalipun anak 

mendapatkan pendidikan di sekolah dan masyarakat, namun tanggung 

jawab pendidikan terletak pada orang tuanya.  

 

Orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi, dan 

mendidik anak supaya tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan 

karena pengaruhnya sangat besar pada jiwa anak, dengan demikian di 

samping keluarga sebagai pusat pendidikan, sekolah pun mempunyai 

fungsi sebagai pusat pendidikan untuk pembentukan pribadi anak. 

Selain lingkungan keluarga juga ada lingkungan masyarakat, 

lingkungan masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak yang 

juga meliputi teman-teman anak di luar sekolah dan kondisi orang-

orang di lingkungan desa atau kota tempat tinggal anak juga turut 

memengaruhi perkembangan jiwanya. 

 

Berdasarkan uraian beberapa pendapat ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa perhatian orang tua adalah pemusatan pikiran 
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orang tua terhadap anaknya secara sengaja untuk memberikan dan 

memenuhi kebutuhan anaknya baik dalam segi fisik dan non fisik dalam 

kaitannya dengan belajar, perhatian orang tua dapat dimaknai sebagai 

pemusatan tenaga fisik maupun psikis yang tertuju pada anaknya 

berupa pemberian dorongan, arahan dan bimbingan kepada anaknya 

dalam rangka mencapai keberhasilan belajar anak. 

 

c. Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua 

Perhatian serta bantuan dari orang tua sangat berarti bagi anak untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Kurangnya perhatian orang tua 

dapat mengakibatkan anak malas, acuh tak acuh dan kurang disiplin 

dalam belajar. Kartono (2014) mengemukakan bahwa. 

Perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga psikis atau banyak 

sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang 

dilakukan orang tua terhadap pendidikan anaknya, antara lain 

dalam bentuk: (1) menyediakan fasilitas belajar, (2) mengawasi 

waktu belajar anak, (3) mengawasi kegiatan sekolah anak, (4) 

mengenal kesulitan belajar anak, dan (5) Pemberian penghargaan 

dan hukuman. 

 

Berdasarkan pendapat Slameto (2013) tentang perhatian orang tua yang 

memengaruhi keberhasilan belajar anak, maka dirumuskan bentuk 

perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak, antara lain:  

(1) pemberian bimbingan belajar; (2) pengawasan terhadap belajar 

anak; (3) pemberian penghargaan dan hukuman; (4) pemenuhan 

kebutuhan belajar; (5) menciptakan suasana belajar yang tenang 

dan tenteram; (6) memperhatikan kesehatan anak. 

 

Perhatian orang tua pada urusan pelajaran sekolah anak memang sangat 

penting. Menurut Ratnawati (2021) bentuk perhatian orang tua yang 

tepat pada anak yaitu dengan berkomunikasi, dengan memberi contoh, 

dan dengan menawarkan solusi atau bantuan pada sang anak.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bentuk-bentuk 

perhatian orang tua antara lain: (1) menyediakan fasilitas belajar, (2) 

pemberian bimbingan belajar, (3) mengenal kesulitan belajar anak, (4) 
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menawarkan solusi dan bantuan, (5) mengawasi kegiatan sekolah anak, 

dan (6) menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram. 

 

d. Macam-macam Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua secara umum dapat digolongkan menjadi beberapa 

macam. Prasetyo (2020) mengemukakan bahwa. 

Macam-macam perhatian orang tua antara lain: (1) perhatian orang 

tua yang intensif, (2) perhatian orang tua tidak intensif, (3) 

perhatian orang tua spontan atau tidak disengaja, (4) perhatian 

orang tua sekehendak atau perhatian disengaja, (5) perhatian orang 

tua yang sempit, (6) perhatian orang tua yang luas, (7) perhatian 

orang tua yang statis, dan (8) perhatian orang tua yang dinamis. 

 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Baharudin (2009) bahwa 

perhatian orang tua dibagi menjadi beberapa macam yaitu. 

a. Perhatian spontan dan tidak spontan 

Perhatian spontan yakni perhatian yang timbul dengan 

sendirinya (bersifat pasif). Perhatian spontan ini berhubungan 

erat dengan minat individu terhadap suatu objek, sedangkan 

perhatian tidak spontan yakni perhatian yang timbul dengan 

disengaja. Oleh karena itu, harus ada kemauan yang 

menimbulkannya bersifat aktif. 

b. Perhatian sempit dan perhatian luas 

Perhatian yang sempit ialah perhatian individu pada suatu saat 

yang hanya memerhatikan objek yang sedikit dan terbatas. 

Sedangkan perhatian luas adalah perhatian individu yang pada 

suatu saat dapat memerhatikan objek banyak sekaligus.  

c. Perhatian memusat (konserfatif) dan terbagi-bagi (distributif) 

Perhatian konserfatif ialah perhatian yang ditunjukkan kepada 

suatu objek. Misalnya seseorang yang sedang menembak 

binatang. Sedangkan perhatian distributif ialah perhatian yang 

ditunjukkan kepada beberapa objek pada waktu yang sama. 

Misalnya seseorang yang sedang mengetik, seorang sopir yang 

sedang mengendarai kendaraannya.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa macam-macam perhatian orang tua terdiri dari. (1) perhatian 

spontan dan tidak spontan, (2) perhatian sempit dan perhatian luas, (3) 

perhatian statis dan dinamis, (4) perhatian tingkat tinggi dan tingkat 

rendah, (5) perhatian fiktif dan fluktuatif. 
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d. Indikator Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak dapat berupa 

bimbingan, menjaga komunikasi anak, memberikan nasihat dan 

motivasi, memenuhi kebutuhan anak dan juga memberikan pengawasan 

terhadap anak. Kartono (2014) kasih sayang dari orang tua misalnya (1) 

menyediakan fasilitas belajar, (2) mengawasi waktu belajar anak, (3) 

mengawasi kegiatan sekolah anak, (4) mengenal kesulitan belajar anak, 

dan (5) Pemberian penghargaan dan hukuman. 

 

Perhatian orang tua merupakan wujud kasih sayang yang diberikan 

orang tua sebagai kewajibannya memenuhi hak anak. Helmawati (2016) 

mengungkapkan bahwa hak anak dan kewajiban ayah-ibu yang terkait 

dengan pendidikan anak: (1) memberikan bimbingan dan pendidikan 

kepada anak; (2) mencukupi kebutuhan hidup anaknya; (3) pengawasan 

terhadap belajar anak; dan (4) kewajiban ibu seperti memberikan kasih 

sayang dan menjadi tempat curahan hati anggota keluarga dan merawat, 

mendidik, melatih anaknya. 

 

Sejalan dengan pendapat ahli di atas, menurut Slameto (2013) perhatian 

yang dapat dilakukan oleh orang tua pada anak yaitu:  

a. Pemberian bimbingan belajar. 

b. Mengajarkan komunikasi yang baik kepada anak. 

c. Membantu kesulitan belajar anak 

d. Pemenuhan kebutuhan belajar. 

e. Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram. 

f. Memperhatikan kesehatan anak. 

 

Berdasarkan uraian di atas, indikator perhatian orang tua yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini mengembangkan indikator dari pendapat 

Kartono (2014), Helmawati (2016), dan Slameto (2013). Indikator yang 

akan diteliti oleh penulis tentang perhatian orang tua ada 6 yaitu: (1) 

pemberian bimbingan; (2) pengawasan terhadap belajar anak; (3) 

pemberian penghargaan dan hukuman; (4) pemenuhan kebutuhan 
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belajar; (5) menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram; (6) 

memperhatikan kesehatan anak. Penjelasannya sebagai berikut. 

1. Pemberian bimbingan belajar 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan orang tua kepada 

anaknya untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 

Orang tua dalam membimbing anak dalam belajar dapat berupa 

mendampingi anak ketika belajar, membimbing anak ketika 

belajar, membantu kesulitan belajar anak. 

2. Pengawasan terhadap belajar anak  

Pengawasan orang tua berarti mengontrol kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan oleh anak baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dengan memberikan pengawasan terhadap belajar 

anak, maka orang tua akan mengetahui kesulitan apa yang 

dialami anak, kemunduran atau kemajuan belajar anak. 

3. Pemberian penghargaan dan hukuman 

Orang tua sebaiknya memberikan pujian dan penghargaan pada 

kemampuan atau prestasi yang diperoleh anak. Pujian 

dimaksudkan untuk menunjukan bahwa orang tua menilai dan 

menghargai usaha yang dilakukan anak. Bentuk lain 

penghargaan orang tua selain memberikan pujian adalah dengan 

memberikan semacam hadiah atau yang lain.  

 

Hadiah tersebut untuk memberikan motivasi pada anak, 

membuat anak senang serta untuk mempererat hubungan orang 

tua dengan anak. Terkadang orang tua juga bisa menggunakan 

hukuman. Hukuman diberikan jika anak melakukan sesuatu 

yang buruk, misalnya ketika anak malas belajar atau malas 

masuk ke sekolah. Tujuan diberikan hukuman ini adalah untuk 

menghentikan tingkah laku yang kurang baik. 

4. Pemenuhan kebutuhan belajar 

Kebutuhan belajar ialah segala alat dan sarana yang diperlukan 

untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut bisa 

berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku, alat belajar 

dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan belajar ini sangat penting 

bagi anak karena akan dapat mempermudah belajarnya.  

5. Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram 

Orang tua harus menciptakan ruang dan suasana rumah yang 

aman dan nyaman ketika anak sedang belajar sehingga anak 

tidak merasa terganggu.Slameto (2013) berpendapat bahwa 

suasana rumah yang gaduh dan ramai tidak akan memberi 

ketenangan kepada anak yang sedang belajar. Rumah yang 

bising dengan suara radio, tape recorder, TV, suara penghuni 

rumah yang rebut, maupun suara pertengkaran orang tua pada 

waktu belajar, dapat mengganggu konsentrasi belajar anak. 

6. Memperhatikan kesehatan 

Orang tua harus memperhatikan makanan yang dimakan anak, 

gizi makanan yang diberikan, istirahat anak, dan kesehatan 
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badan yang lainnya. Selain itu juga memeriksakan anak ke 

dokter atau Puskesmas terdekat ketika anak sakit. Saat kesehatan 

anak baik maka kegiatan belajar anakpun akan berjalan dengan 

baik dan memungkinkan anak mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut adalah penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

a. Aprilia, dkk (2019) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kebiasaan belajar dan lingkungan sekolah dengan hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo kecamatan Metro Barat ditunjukan dengan koefisiensi korelasi 

sebesar 0,707 yang berada pada kriteria kuat. Analisis data menggunakan 

korelasi product moment dan multiple Correlation, dengan jumlah 

populasi 148 dan sampel 60 peserta didik. Persamaan sekaligus yang 

menjadi acuan pada penelitian ini yaitu terletak pada variabel X1 yang 

sama-sama membahas kebiasaan belajar, namun terdapat perbedaan 

variabel yang diambil untuk penelitian dimana penelitian sebelumnya pada 

variabel X2 yaitu lingkungan sekolah dan variabel Y yaitu hasil belajar 

tematik. Sedangkan peneliti pada variabel X2 yaitu perhatian orang tua dan 

variabel Y yaitu hasil belajar matematika peserta didik.  

 

b. Andini, dkk (2018)  

Hasil penelitian Andini, dkk yaitu ada hubungan positif dan signifikan 

antara perhatian orang tua dengan hasil belajar peserta didik SD Negeri 

Brodot II Kecamatan Bandarkedungmulyo. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar peserta 

didik, hal ini ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar rhitung 0,868 > 

rtabel 0,213 dan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 dengan tingkat hubungan 

sangat kuat. Persamaan antara penelitian Andini, dkk dengan penelitian 

yang penulis akan laksanakan terletak pada variabel bebas (X) yaitu 

perhatian orang tua. Persamaan dari penelitian yang di lakukan penulis 
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terletak pada varibel X1 Perhatian Orang Tua, dan variabel Y terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik. Sedangkan untuk perbedaannya yaitu peneliti 

menggunakan 3 variabel yaitu “Hubungan antara Kebiasaan Belajar dan 

Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Matematika”, sedangkan 

penelitian Andini, dkk menggunakan 2 variabel yaitu “Hubungan antara 

Perhatian Orang Tua dengan Hasil belajar Peserta Didik SD Negeri Brodot 

II Kecamatan Bandarkedungmulyo”.  

 

c. Nurwijayanti,dkk (2019) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel kedisiplinan dan perhatian orang tua dengan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri V Metro Pusat yang dibuktikan dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,728 dengan kriteria “tinggi”. Persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada variabel 

bebas dimana pada variabel X2 membahas tentang perhatian orang tua. 

Sementara untuk perbedaan terletak pada variabel X1 dimana penelitian 

Nurwijayanti, dkk adalah kedisiplinan dan pada variabel terikat yaitu hasil 

belajar, sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat hasil belajar 

Matematika. 

 

d. Nagaraj, dkk (2018) 

Hasil penelitian menjelaskan kebiasaan belajar dan prestasi belajar adalah 

suatu hal yang berdampingan, oleh karena itu terbentuknya kebiasaan 

belajar yang efektif dipengaruhi oleh lingkungan dan perencanaan kegiatan 

belajarnya. Berdasarkan hasil penelitian juga menunjukkan, semakin baik 

kebiasaan belajar maka semakin tinggi juga prestasi belajarnya, dan akan 

berlaku sebaliknya. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis adalah terletak pada variabel bebas yaitu kebiasaan belajar 

peserta didik. Sedangkan perbedaan terletak pada jumlah variabel dimana 

penulis menggunakan 3 variabel yaitu “Hubungan Kebiasaan Belajar dan 

Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Peserta Didik” dan penelitian 
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Nagaraj V, dkk menggunakan 2 variabel yaitu “Pengaruh Kebisaan belajar 

terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik”.  

 

e. Lestari,dkk (2022) 

Penelitian Lestari, dkk mengambil lokasi di kelas IV SD Negeri Sukasari 1 

Kota Tangerang. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Populasi adalah peserta didik kelas IV A & B SD 

Negeri Sukasari 1 Kota Tangerang sebanyak 40 peserta didik. Sampel 

yang digunakan 40 peserta didik. Teknik pengumpulan data terdiri dari 40 

butir tes pilihan ganda, untuk pernyataan Kebiasaan Belajar dengan 

menggunakan skala likert. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 

hubungan kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPS kelas IV SD Negeri 

Sukasari 1 Tangerang. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

penelitian yang lebih kecil dari 0,05. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

terletak pada variabel bebas dimana penulis juga menggunakan variabel 

kebiasaan belajar pada variabel X1, sedangkan untuk perbedaan terletak 

pada variabel terikat dimana peneliti menggunakan hasil belajar 

Matematika sedangkan penelitian Lestri, dkk menggunakan hasil belajar 

IPS. 

 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir adalah model konseptual mengenai bagaimana sebuah teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting Sugiyono (2017). Dengan kata lain kerangka pikir ialah 

suatu gambaran mengenai alur masalah yang sedang diteliti. Kerangka pikir 

biasanya digunakan untuk membantu penulis dalam memusatkan 

penelitiannya dan untuk memahami hubungan antar variabel tertentu yang 

dipilih peneliti sehingga perlu dijelaskan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kebiasaan belajar 

dan perhatian orang tua sedangkan untuk variabel terikatnya adalah hasil 

belajar matematika peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
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diketahui bahwa masih banyak peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki 

Hajar Dewantara yang memperoleh nilai rata-rata matematika belum 

mencapai standar kriteria ketuntasan (KKM).  

 

Hasil belajar yang dilakukan peserta didik dapat dilihat setelah kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. Proses pembelajaran terdapat dua faktor 

yang berpengaruh tehadap hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Kebiasaan belajar ialah faktor internal dan bukan bakat yang 

dimiliki peserta didik sejak lahir. Kebiasaan belajar dapat dibentuk oleh 

peserta didik melalui kegiatan belajar yang dilakukan berulang-ulang, teratur 

dan berkesinambungan dengan latihan rutin dan terjadwal sehingga 

membentuk perubahan tingkah laku atas hasil pengalaman, oleh karena itu 

kebiasaan belajar adalah salah satu hal penting yang berpengaruh pada hasil 

belajar, khususnya hasil belajar matematika. Peningkatan hasil belajar peserta 

didik dapat dilakukan dengan meningkatkan dan memperbaiki kebiasaan 

belajar. Semakin baik kebiasaan belajar matematika maka hasil belajar 

peserta didik akan meningkat dan sebaliknya. Pantas diduga bahwa semakin 

baik kebiasaan belajar peserta didik maka hasil belajar Matematika pun juga 

akan meningkat, karena dengan kebiasaan belajar yang baik dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat berasal dari 

faktor eksternal seperti perhatian orang tua. Perhatian orang tua terhadap anak 

dalam pendidikan juga sangat penting karena keluarga adalah pendidikan 

informal yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak. Perhatian orang 

tua yang ditunjukkan terhadap pendidikan dan kegiatan belajar anak akan 

berdampak baik terhadap hasil belajar anak. Bentuk perhatian orang tua 

terhadap pendidikan anaknya dapat berupa pemberian bimbingan belajar, 

memenuhi kebutuhan fasilitas, menjaga komunikasi dengan anak, 

memberikan nasihat serta motivasi, dan pengawasan terhadap waktu belajar. 

Perhatian orang tua menjadi pendorong yang kuat untuk memberikan 

semangat belajar kepada peserta didik, dengan demikian apabila semakin 
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besar perhatian yang diberikan kepada anak, maka semakin berpengaruh baik 

terhadap hasil belajar peserta didik. Sebaliknya, semakin rendah perhatian 

yang diberikan kepada anak seperti tidak peduli terhadap aktivitas belajar 

anak, maka dapat menyebabkan anak tidak memiliki semangat belajar dan 

mengakibatkan hasil belajar yang dicapai kurang maksimal. 

 

Kebiasaan belajar merupakan cara yang dilakukan peserta didik dalam 

belajar. Kebiasaan belajar ini memengaruhi peserta didik dalam hasil belajar 

yang diperoleh. Kegiatan belajar apabila dilakukan secara rutin (sering) maka 

hasil belajar yang diperoleh akan baik pula. Sedangkan orang tua yang 

perhatian terhadap kegiatan belajar anak akan mampu memberikan 

rangsangan kepada anak untuk memperoleh hasil belajar matematika yang 

maksimal. Besar kemungkinan apabila kebiasaan belajar anak baik dan 

perhatian orang tua tinggi dapat meningkatkan hasil belajar Matematika. 

Hubungan antar variabel variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

diagram kerangka pikir sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

Ketrangan:  

X1 = Kebiasaan Belajar 

X2 = Perhatian Orang Tua 

Y = Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 

yxr .1
 = Hubungan Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar Matematika 

yxr .2
 = Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Matematika 

21 .xxr  = Hubungan Kebiasaan Belajar dengan Perhatian Orang Tua 

YXXR
21

 = Hubungan Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang Tua dengan 
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Hasil Belajar Matematika 

 = Hubungan 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, kerangka pikir dan penelitian yang relevan maka 

hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar 

dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-

Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-

Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar 

dengan perhatian orang tua peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki 

Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar 

dan perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas V SD Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode ex-

post facto korelasi. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang lebih 

banyak menggunakan angka atau numerik yang diolah dengan metode 

statistika dalam mengumpulkan, menyusun, mengolah serta menganalisis 

data-data penelitian. 

 

Penelitian ex-post facto menurut Sugiyono (2017) adalah penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut 

ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut. Sedangkan penelitian korelasi menurut Suardi (2016) 

adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data untuk 

menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel 

atau lebih. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri Se-

Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung tahun ajaran 

2022/2023 yang berjumlah 60 peserta didik yang meliputi SD Negeri 1 

Harapan Rejo berjumlah 10 peserta didik, SD Negeri 2 Harapan Rejo 

berjumlah 20 peserta didik, SD Negeri 1 Endang Rejo berjumlah 14 

peserta didik dan SD Negeri 2 Endang Rejo berjumlah 16 peserta didik. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Harapan Rejo, SD Negeri 2 

Harapan Rejo yang berada di desa Harapan Rejo dan SD Negeri 1 Endang 

Rejo, SD Negeri 2 Endang Rejo yang berada di desa Endang Rejo, 

Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. Penelitian korelasi ini dilaksanakan pada bulan januari semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023. 

 

3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 4 tahapan, yaitu tahap pra-lapangan, 

tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan. 

1) Tahap Pra-lapangan 

Tahap pra-lapangan dilakukan oleh peneliti pada tahap awal sebelum 

melakukan penelitian di lapangan. Penelitian pra-lapangan dilakukan 

pada bulan Oktober 2022. Adapun tahap pra-lapangan sebagai berikut. 

a. Menyusun rencana penelitian 

Penyusunan rencana penelitian dilakukan oleh peneliti sebelum 

terjun ke lapangan, seperti melakukan kegiatan surat-menyurat untuk 

penelitian di SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 

Seputih Agung, kemudian melaksanakan penelitian pendahuluan 

pada bulan Oktober 2022. Pada saat itu juga peneliti melakukan 

observasi awal pada pihak wali kelas terkait permasalahan seperti 

kebiasaan belajar peserta didik, perhatian orang tua dan hasil belajar 

matematika peserta didik. Dimana hasil observasi ini nantinya akan 

menjadi acuan untuk penyusunan proposal peneliti. 

 

b. Memilih lokasi penelitian 

Peneliti memilih SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara 

Kecamatan Seputih Agung sebagai lokasi penelitian. Lokasi ini 

dipilih penulis dikarenakan jarak yang dapat dijangkau dengan 

mudah. Sekolah ini juga merupakan sekolah adiwiyata (green 

school) dan memiliki fasilitas yang cukup memadai. Setelah peneliti 
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melakukan penelitian pendahuluan, peneliti menemukan pokok 

permasalahan sehingga bisa menjadi daya tarik untuk dijadikan 

penelitian mengenai kebiasaan belajar dan perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar matematika.  

 

c. Mengurus perizinan formal 

Pada tahap ini, peneliti mengantarkan surat penelitian pendahuluan 

dari fakultas ke SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara 

Kecamatan Seputih Agung. Peneliti melapor kepada pihak kepala 

sekolah dan menyerahkan surat penelitian pendahuluan tersebut. 

Kepala sekolah menerima dan mengizinkan sehingga diberikan surat 

balasan dari SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 

Seputih Agung untuk perizinan peneliti melaksanakan penelitian. 

 

d. Observasi lokasi penelitian 

Peneliti langsung mendatangi lokasi penelitian untuk mengetahui 

lebih mendalam mengenai apa yang akan diteliti setelah melakukan 

wawancara dan melihat hasil belajar dari peserta didik kelas V 

dengan didampingi oleh pendidik. Data yang didapat dari observasi 

lokasi penelitian dikumpulkan sebagai data awal dan akan digunakan 

nantinya untuk melengkapi data penelitian.  

 

e. Memilih informasi 

Peneliti melakukan pemilihan informan yang dapat memberikan 

informasi mengenai situasi dan kondisi dari permasalahan yang akan 

diteliti.  

 

f. Menyiapkan keperluan penelitian 

Peneliti menyiapkan keperluan penelitian selama proses penelitian 

berlangsung. Keperluan yang disiapkan peneliti seperti alat tulis, 

kamera, angket, teks wawancara dan kendaraan yang akan 

digunakan peneliti menuju lokasi penelitian.  
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2) Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian di lapangan untuk memulai 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Tahap ini 

dilakukan pada tanggal 3 januari tahun pelajaran 2022/2023. Pada tahap 

ini dibagi menjadi beberapa tahapan, antara lain:  

a. Memahami latar penelitian  

Peneliti akan memasuki lapangan untuk melakukan penelitian. Data 

yang akan dikumpulkan peneliti bertujuan untuk mempersipkan diri 

dan menyediakan alat-alat penelitian.  

b. Memasuki lapangan  

Pada tahap ini, peneliti memulai di lapangan dengan diawali 

meminta izin kepada pihak sekolah karena akan melakukan 

penelitian dan pengumpulan data di SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Seputih Agung.  

c. Penelitian mendalam  

Peneliti akan melakukan pengamatan secara mendalam pada tahap 

ini. Pengamatan tersebut akan dijadikan tambahan data peneliti 

dengan cara melakukan observasi, wawancara, sebar angket dan 

dokumentasi. Peneliti akan terus melakukan pengumpulan data 

sehingga data yang didapatkan sudah jenuh, dalam artian sudah tidak 

ditemukan lagi data yang baru.  

 

3) Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti akan menyusun semua data yang diperoleh 

secara rinci. Peneliti perlu ketekunan untuk mendapatkan fokus data 

penelitian yang akan dibutuhkan. Setelah fokus data penelitian 

didapatkan dirasa cukup, maka peneliti akan mengolah data yang 

diperoleh secara sistematis. 

 

4) Tahap Pelaporan  

Pada tahapan pelaporan, peneliti akan menganalisis pengumpulan data 

serta mengolah data yang sudah dikumpulkan dan kemudian disusun 
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secara sistematis. Pelaporan akan dimasukkan dalam bentuk skripsi 

sebagai pelaporan akhir hasil penelitian.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang 

sama. Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh penulis untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih 

Agung yang berjumlah 60 peserta didik. Berikut peneliti sajikan data 

peserta didik yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3 Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki 

Hajar Dewantara Tahun Pelajaran 2022/2023 

No Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik 

1. SD Negeri 1 Harapan Rejo 10 

2. SD Negeri 2 Harapan Rejo 20 

3. SD Negeri 1 Endang Rejo 14 

4. SD Negeri 2 Endang Rejo 16 

Jumlah 60 

Sumber: Dokumentasi Pendidik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Seputih Agung tahun pelajaran 2022/2023. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD 

Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung tahun 

ajaran 2022/2023 yang berjumlah 60 peserta didik. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability 

sampling. Teknik non probability yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel. 

Alasan peneliti memilih sampling jenuh karena populasi dalam penelitian 
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kurang dari 100 yaitu 60, sehingga peneliti menggunakan semua populasi 

menjadi sampel penelitian.  

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam proposal penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa variabel pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penulis untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2017) variabel bebas (independent) 

merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent), sedangkan 

variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent).  

 

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Berikut ini peneliti uraikan kedua variabel tersebut. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kebiasaan belajar (X1) dan 

perhatian orang tua (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika 

peserta didik kelas V SD SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara 

Kecamatan Seputih Agung (Y). 

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel memudahkan penulis nantinya dalam 

pengumpulan data agar mampu memberikan penafsiran yang sama atau tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran terhadap variabel yang diteliti, 

maka definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
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1. Kebiasaan Belajar (X1) 

Kebiasaan belajar peserta didik tentu cenderung berbeda, dan tentu dari 

masing-masing kebiasaan tersebut akan memengaruhi hasil belajar anak. 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti menggunakan indikator 

kebiasaan belajar menurut Slameto (2013) sebagai acuan dalam pembuatan 

kisi-kisi instrumen kuesioner angket, indikator tersebut yaitu: (1) 

pembuatan jadwal dan pelaksanaannya; (2) membaca dan membuat 

catatan; (3) mengulangi bahan pelajaran: (4) konsentrasi; (5) mengerjakan 

tugas. 

 

2. Perhatian Orang Tua (X2) 

Perhatian orang tua adalah usaha yang dilakukan oleh orang tua yang 

berfokus pada anak dengan pemusatan tenaga psikis atau banyak 

sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang dilakukan orang 

tua terhadap pendidikan anaknya. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti menggunakan indikator perhatian orang tua yang telah 

dikembangkan menurut Kartono (2014), Helmawati (2016), dan Slameto 

(2013) yaitu: (1) pemberian bimbingan; (2) pengawasan terhadap belajar 

anak; (3) pemberian penghargaan dan hukuman; (4) pemenuhan kebutuhan 

belajar; (5) menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram; (6) 

memperhatikan kesehatan anak. 

 

3. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik (Y) 

Hasil belajar yaitu hasil yang dicapai oleh individu yang memungkinkan 

terjadinya perubahan dalam tiga ranah atau aspek, yaitu ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Dapat juga diartikan sebagai bukti usaha yang didapatkan setelah peserta 

didik mengikuti proses  pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Hasil 

belajar yang dimaksud adalah hasil penilaian akhir semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting 

dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dalam penelitian adalah guna 

memperoleh data. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), 

observasi (pengamatan), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data secara observasi dapat dikatakan sebagai teknik 

pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung di lapangan. Pada 

teknik pengumpulan data secara observasi ini tidak bersifat terbatas, data 

bisa didapatkan dari objek-objek yang berada di sekitar sekolah. Menurut 

Sutrisno (2017) bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Observasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini di SD Negeri Se-

Gugus Ki Hajar Dewantara, Kecamatan Seputih Agung. Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan  

informasi yang diinginkan peneliti. Hal serupa diungkapkan oleh Sugiyono 

(2013) bahwa wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. Peneliti mewawancara beberapa orang tua 

peserta didik dan peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 
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Dewantara terkait kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar anaknya. 

 

3. Kuesioner (Angket) 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Angket ini dibuat dengan jenis angket tertutup yaitu angket yang 

dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga peserta didik hanya memberi 

tanda(√) pada jawaban yang dipilih. Pemberian skor menggunakan skala 

Likert dengan empat alternatif jawaban tanpa jawaban netral, hal ini 

bertujuan guna menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu 

dan tidak mempunyai jawaban yang jelas. Adapun untuk pemberian skor 

tiap-tiap item jawaban adalah sebagai berikut: 

. 

Tabel 4 Skor Jawaban Angket 

Bentuk Pilihan 

Jawaban 

Skor Positif Skor Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak pernah 1 4 

Sumber: Sugiyono (2017) 

 

Tabel 5. Rubrik Jawaban Angket 

No.  Kriteria  Keterangan  

1. Selalu Apabila pernyataan tersebut dilakukan 5-6 kali 

dalam seminggu 

2. Sering Apabila pernyataan tersebut dilakukan 3-6 kali 

dalam seminggu 

3. Kadang-kadang Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1-2 kali 

dalam seminggu 

4. Tidak pernah Apabila pernyataan tersebut tidak pernah 

dilakukan 

Sumber: Sugiyono (2017) 
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4. Studi Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Teknik dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini mengguunakan  hasil belajar peserta didik yaitu melalui 

dokumentasi nilai PAS semester genap  kelasV SD Negeri Se-Gugus Ki 

Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung serta foto-foto dan data lain 

yang relevan pada penelitian. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Pada saat melakukan penelitian sudah menjadi hal yang pasti bahwa terdapat 

alat ukur yang baik. Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Cara ini dilakukan untuk memperoleh data 

objektif yang diperlukan guna menghasilkan kesimpulan pada penelitian yang 

objektif. Instrumen kebiasaan belajar dan perhatian orang dapat dilihat dari 

kisi-kisi yang dikemas dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 6 Kisi-Kisi Rancangan Kuesioner (angket) Kebiasaan Belajar 

No Indikator  Sub Indikator Banyak 

Butir 

Pernyataan 

Pernyataan 

Diajukan 

Positif Negatif 

1. Membuat jadwal 

dan 
pelaksanaannya 

Membuat jadwal 

belajar di rumah 

3 1, 2 3 

Belajar sesuai 

jadwal 

4 4, 5 6, 7 

2. Membaca dan 
membuat 

catatan 

Membaca buku 
materi 

4 8, 9 10, 11 

Membuat catatan 

materi pelajaran 

4 12, 13 14, 15 

3.  Mengulangi 
bahan pelajaran 

Mempelajari 
kembali materi 

pelajaran di rumah 

4 16, 17 18, 19 

Membaca kembali 

materi 
Pelajaran 

4 20, 21 22, 23 

4. Konsentrasi Memperhatikan 

ketika pendidik 

sedang menjelaskan 
materi 

5 24, 25 26, 27, 

28 
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No Indikator  Sub Indikator Banyak 

Butir 

Pernyataan 

Pernyataan 

Diajukan 

Positif Negatif 

Tidak melakukan 

aktivitas lain yang 

mengganggu 

konsentrasi belajar. 

3 29 30, 31 

5.  Mengerjakan 

tugas 

Mengerjakan tugas 

dengan sungguh-

sungguh 

4 32, 33, 

34 

35 

Tidak menyontek 
ketika mengerjakan 

tugas 

5 36, 37, 
38 

39, 40 

 Jumlah 40 

Sumber: Slameto (2013) 

 

Tabel 7 Kisi-Kisi Rancangan Kuesioner (angket) Perhatian Orang Tua 

No Indikator  Sub Indikator Banyak 

Butir 

Pernyataan 

Pernyataan 

Diajukan 

Positif Negatif 

1. Memberikan 

Bimbingan 

belajar  

Membantu saat 

anak mengalami 

kesulitan dalam 
belajar. 

6 1, 2, 3, 

4, 5 

6 

Penasihat anak 4 7, 8, 9 10 

2 Pengawasan 
terhadap belajar 

Mendampingi 
anak belajar di 

rumah 

2 11 12 

Memberi teguran 

ketika anak tidak 
bersungguh 

sungguh dalam 

belajar 

3 13, 14 15 

3. Pemberian 
penghargaan 

dan hukuman 

Pemberian 
penghargaan baik 

berupa barang 

ataupun pujian 

3 16, 17 18 

Memberikan 

sanki atau teguran 

kepada anak 

ketika 
mendaptkan nilai 

jelek 

3 19, 20 21 

4. Pemenuhan 

kebutuhan 
belajar 

Penyediaan 

kebutuhan dan 
penunjang belajar 

3 22, 23 24 

5 Penciptaan 

suasana belajar 
yang nyaman 

dan 

Tenteram 

Menciptakan 

suasana belajar 
yang nyaman 

2 25, 26 - 

Penyediaan 

tempat belajar 

3 27, 28, 

29 

- 
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No Indikator  Sub Indikator Banyak 

Butir 

Pernyataan 

Pernyataan 

Diajukan 

Positif Negatif 

yang nyaman 

6. Memperhatikan 

kesehatan anak 

Memperhatiakan 

jam istirahat anak  

2 30, 31 - 

Memperhatikan 
jam makan anak 

4 32, 33, 
34 

35 

Jumlah 35 

Sumber: Kartono (2014), Helmawati (2016), dan Slameto (2013). 

 

H. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan untuk memenuhi persyaratan instrumen 

penelitian yaitu valid dan reliabel. Setelah instrumen dinyatakan valid dan 

reliabel maka instrumen dapat digunakan. Instrumen angket yang telah 

tersusun kemudian diuji cobakan pada sekolah yang bukan menjadi sampel 

penelitian. Untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan baik, maka 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Peserta didik yang dijadikan responden 

uji coba instrumen adalah peserta didik pada kelas V SD Negeri 3 Endang 

Rejo, Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah yang 

berjumlah 30 responden. 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Menurut Riduwan (2014) menjelaskan validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan 

suatu alat ukur. Menguji validitas instrumen menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Riduwan (2014) 

dengan rumus sebagai berikut. 

r
  2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN
xy




  

 

Keterangan: 

rxy = koefisien antara variabel X dan Y  
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N = jumlah sampel 

∑ = Jumlah 

X = skor item  

Y = skor total  

Sumber: Pearson dalam Riduwan (2014) 

 

Atau: 

 

N∑XY  = Jumlah sampel dikalikan jumlah variabel X dikalikan jumlah 

variabel Y 

∑X  = Jumlah variabel X 

∑Y  = Jumlah variabel Y 

N∑X2  = Jumlah sampel dikalikan jumlah variabel X2 

∑X2  = Jumlah variabel X dikuadratkan 

N∑Y2  = Jumlah sampel dikalikan Jumlah variabel Y2 

∑Y2  = Jumlah variabel Y2 

 

Kaidah keputusan : 

jika rhitung  ≥ rtabel berarti valid, sebaliknya, 

jika rhitung < rtabel berarti tidak valid atau drop out. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila instrumen digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Perlu diingat bahwa instrumen yang valid belum tentu reliabel. 

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dapat 

menggunakan rumus korelasi alpha cronbach dengan bantuan rumus 

sebagai berikut: 

 

11r = (
n

n−1
) . (1 −

∑𝜎ᵢ

𝜎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
) 

 

Keterangan:  

11r  = Reliabilitas instrumen  
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∑𝜎i = Varians skor tiap-tiap item  

𝜎total = Varian total  

N = Banyaknya soal  

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Mencari varians skor tiap-tiap item (𝜎i) digunakan rumus: 

𝜎ᵢ= 
∑X2− 

(∑Xᵢ)²

N
 

N
 

 

Keterangan: 

𝜎i = varians skor tiap-tiap item 

∑X2 = jumlah item variabel X2 

∑Xi
2 = jumlah item Xi

2 

N = jumlah responden 

 

Selanjutnya untuk mencari varians total (𝜎total) dengan rumus: 

𝜎total = 
∑Xtotal

2  − 
(∑Xtotal)²

N
 

N
 

 

Keterangan: 

∑total  = Varians total  

∑Xtotal = Jumlah X total  

N  = Jumlah responden 

 

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) dikaitkan 

dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N – 1, dan α sebesar 

5% atau 0,05. 

Kaidah keputusannya sebagai berikut. 

Jika r11 ≥ r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel, sedangkan 

Jika r11 < r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel. 

 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih 

dari harga (-1 < r <1). Berikut penliti sajikan tabel ketentuan nilai r. 
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Tabel 8 Ketentuan Nilai r 

Nilai 

Korelasi (r) 

Keterangan 

r = −1 korelasi negatif sempurna 

r = 0 tidak ada korelasi 

r = 1 korelasi sangat kuat 

 

Arti harga r peneliti sajikan dalam tabel 9 kriteria interpretasi koefisien 

korelasi nilai r berikut: 

 

Tabel 9. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Adopsi: Muncarno (2017). 

 

3. Hasil Uji Prasyarat Instrumen 

Pelaksanaan uji prasyarat instrumen dilaksanakan pada 3 Januari 2023. 

Responden uji coba instrumen adalah 30 peserta didik kelas V SD Negeri 

3 Endang Rejo.  

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kebiasaan Belajar 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen kebiasaan belajar terdapat 32 

item pernyataan yang valid dari 40 item pernyataan yang diajukan oleh 

peneliti yaitu nomor: 1, 2, 3, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 17, 18, 20, 23, 26, 

27, 28, 31, 32, 34, 35, 39, 40. Hasil uji reliabilitas instrumen kebiasaan 

belajar diperoleh koefisien korelasi r11. > rtabel yaitu (0,892) > (0,361) 

instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan. Berdasarkan uji 

validitas dan reliabilitas peneliti sajikan dalam bentuk tabel berikut. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kebiasaan 

Belajar 
No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1. 1 0,370 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

2. 2 0,376 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

3. 3 0,395 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

4. 4 0,569 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

5. 5 0,369 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

6. 6 0,457 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

7. - 0,307 0,361 Tidak 

valid 

0,892 0,361 Tdk 

dipakai 

8. 7 0,436 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

9. 8 0,517 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

10. 9 0,517 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

11. 10 0,525 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

12. 11 0,391 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

13. 12 0,596 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

14. 13 0,420 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

15. 14 0,581 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

16. 15 0,457 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

17. - 0,237 0,361 Tidak 

valid 

0,892 0,361 Tdk 

dipakai 

18. - 0,215 0,361 Tidak 

valid 

0,892 0,361 Tdk 

dipakai 

19. - 0,190 0,361 Tidak 

valid 

0,892 0,361 Tdk 

dipakai 

20. 16 0,336 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

21. - 0,277 0,361 Tidak 

valid 

0,892 0,361 Tdk 

dipakai 

22. 17 0,510 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

23. 18 0,620 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

24. 19 0,413 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

25. - 0,288 0,361 Tidak 

valid 

0,892 0,361 Tdk 

dipakai 

26. 20 0,443 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

27. - 0,225 0,361 Tidak 

valid 

0,892 0,361 Tdk 

dipakai 

28. 21 0,438 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

29. 22 0,606 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

30. 23 0,429 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

31. 24 0,583 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

32. 25 0,460 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

33. 26 0,559 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

34. - 0,202 0,361 Tidak 

valid  

0,892 0,361 Tdk 

dipakai 

35. 27 0,414 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

36. 28 0,508 0,361 Valid 0,892 0,361 Reliabel 

37. 29 0,446 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

38. 30 0,393 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

39. 31 0,565 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel 

40. 32 0,559 0,361 Valid  0,892 0,361 Reliabel  

Sumber: Data Uji Validitas dan Reliabilitas Kebiasaan Belajar 

(lampiran 30 hlm 161-173) 
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2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Perhatian Orang Tua 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen perhatian orang tua terdapat 

24 item pernyataan yang valid dari 35 item pernyataan yang diajukan 

oleh peneliti yaitu nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 

21, 24, 25, 26, 27, 31, 32, 33, 35. Hasil uji reliabilitas instrumen 

intensitas perhatian orang tua diperoleh koefisien korelasi r11 > rtabel 

yaitu (0,791) > (0.361), instrumen dinyatakan reliabel. Berdasarkan uji 

validitas dan reliabilitas, berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Perhatian 

Orang Tua 

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1. 1 0,361 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel 

2. 2 0,401 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

3. 3 0,476 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

4. 4 0,407 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

5. 5 0,417 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

6. 6 0,472 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

7. - 0,215 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

8. 7 0,486 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

9. 8 0,388 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

10. 9 0,386 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

11. - -0,033 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

12. 10 0,413 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

13. 11 0,385 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

14. 12 0,403 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

15. 13 0,743 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel  

16. 14 0,374 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel 

17. - 0,040 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

18. 15 0,399 0,361 Valid  0,791 0,361 Reliabel 

19. - 0,100 0,361 Tidak 
valid 

0,791 0,361 Tdk 
dipakai 

20. - -0,278 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

21. 16 0,435 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel 

22. - 0,118 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

23. - 0,180 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

24. 17 0,404 0,361 Valid  0,791 0,361 Reliabel 

25. 18 0,505 0,361 Valid  0,791 0,361 Reliabel 
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

26. 19 0,564 0,361 Valid  0,791 0,361 Reliabel 

27. 20 0,440 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel 

28. - 0,310 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

29. - 0,208 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

30. - 0,232 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

31. 21 0,534 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel 

32. 22 0,426 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel 

33. 23 0,476 0,361 Valid 0,791 0,361 Reliabel 

34. - 0,178 0,361 Tidak 

valid 

0,791 0,361 Tdk 

dipakai 

35. 24 0,370 0,361 Valid  0,791 0,361 Reliabel 

Sumber: Data Uji Validitas dan Reliabilitas Perhatian Orang Tua 

(lampiran 31 hlm 166-178) 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Penelitian ini 

peneliti menggunakan uji normalitas menggunakan metode uji chi 

kuadrat (χ2). Rumus utama pada metode uji chi kuadrat (χ2) sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Riduwan (2014) adalah: 

2

hitungx = 


k

i fe

fefo

1

2)(
 

 

Keterangan: 

2

hitungx  = nilai chi kuadrat hitung 

fo  = frekuensi hasil pengamatan   

fe  = frekuensi yang diharapkan  

K  = banyaknya kelas Interval  

Sumber: Riduwan (2014) 
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Selanjutnya membandingkan 2

hitung  dengan nilai 
2

tabel  untuk α = 0,05 

atau 5% dan derajat kebebasan (dk) = k–1, maka dikonsultasikan pada 

tabel chi kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 

 

Jika 2

hitung  ≤ 
2

tabel artinya distribusi data normal, dan 

Jika 2

hitung  > 
2

tabel artinya distribusi data tidak normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat 

dengan variabel bebas memiliki hubungan yang linear atau tidak. 

Rumus utama pada uji linearitas dikemukakan oleh Riduwan (2014) 

yaitu dengan uji F sebagai berikut: 

 

Fhitung =  
𝑹𝑱𝑲𝑻𝑪

𝑹𝑱𝑲𝑬
 

 

Keterangan: 

Fhitung  = Nilai uji F hitung 

RJKTC  = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok 

RJKE  = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error  

Sumber: Riduwan (2014) 

  

Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang 

diungkapkan Sugiyono (2017) yaitu dk pembilang (k–2) dan dk 

penyebut (n–k).  

Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan selanjutnya 

ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan: 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, artinya data berpola linier, dan 

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 
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c. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk 

mencari makna hubungan antara variabel X terhadap Y, yang mana 

hasil korelasi tersebut diuji dengan rumus korelasi product moment 

sebagaimana yang diungkapkan Pearson dalam Muncarno (2017) 

sebagai berikut: 

rxy=
  2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN




 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y  

N = Jumlah sampel  

X = Skor variabel X  

Y = Skor variabel Y  

 

Atau: 

N∑XY  = Jumlah sampel dikalikan jumlah variabel X dikalikan 

jumlah variabel Y 

∑X    = Jumlah variabel X 

∑Y    = Jumlah variabel Y 

N∑X2  = Jumlah sampel dikalikan jumlah variabel X2 

∑X2   = Jumlah variabel X dikuadratkan 

N∑Y2  = Jumlah sampel dikalikan Jumlah variabel Y2 

∑Y2   = Jumlah variabel Y dikuadratkan 

 

Pengujian hipotesis selanjutnya yaitu kebiasaan belajar (X1) dan 

perhatian orang tua (X2) secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y) 

digunakan rumus korelasi ganda (multiple correlation) yang 

dikemukakan oleh Muncarno (2017) sebagai berikut. 
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Rx1x2y = 2

...

2

.

2

.

)(1

))()((2

21

212121

xx

xxyxyxyxyx

r

rrrrr





 

 

Keterangan:  

𝑅𝑦𝑥1𝑥2 = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara  

bersama sama dengan variabel Y 

ryx1 = Korelasi product moment antara X1 dan Y 

ryx2 = Korelasi product moment antara X2 dan Y 

rx1x2 = Korelasi product moment antara X1 dan X2 

 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih 

dari harga (-1 ≤ r < 1). Berikut peneliti sajikan ketentuan nilai r. 

 

Tabel 12 Ketentuan Nilai r 

Nilai 

Korelasi (r) 

Keterangan 

r = -1  korelasi negatif sempurna 

r = 0 tidak ada korelasi 

r = 1 korelasi sangat kuat 

 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi  

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

KD = r2 x 100%  

 

Keterangan: 

Nilai koefisien determinan  = KD 

Nilai koefisien korelasi  = r 

Sumber: Muncarno (2017) 

  

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan 

variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan 

hubungan variabel X1, X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan uji 

signifikan. 
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Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan 

variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan 

hubungan variabel X1, X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan uji 

signifikan. 

 

Fh = 
𝑹²/𝒌

(𝟏−𝑹𝟐)/ (𝒏−𝒌−𝟏)
 

 

Keterangan:  

Fhitung =Fh 

Koefisien korelasi ganda   = R 

Jumlah variabel independent = k 

Jumlah anggota sampel  = n 

Sumber: Sugiyono (2017) 

  

Selanjutnya dikonsultasikan ke Ftabel dengan dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan 

kaidah: 

 

Jika Fhitung  ≥ Ftabel, Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara  

hipotesis penelitian diterima, sedangkan 

Jika Fhitung< Ftabel, Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara hipotesis penelitian ditolak. 

 

Dengan hipotesis statistiknya sebagai berikut. 

Ha: r ≠ 0 dan Ho: r = 0 

Selanjutnya, rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a) r X1Y = hubungan kebiasaan belajar dengan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Seputih Agung, dengan rumus hipotesis 

sebagai berikut. 
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Ha: r ≠ 0 (terdapat hubungan) 

Ho: r = 0 (tidak terdapat hubungan) 

 

b) r X2Y = hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Seputih Agung, dengan rumus hipotesis 

sebagai berikut. 

Ha: r ≠ 0 (terdapat hubungan) 

Ho: r = 0 (tidak terdapat hubungan) 

 

c) r X1X2 = hubungan kebiasaan belajar dengan perhatian orang tua 

peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara 

Kecamatan Seputih Agung, dengan rumus hipotesis sebagai 

berikut. 

Ha: r ≠ 0 (terdapat hubungan) 

Ho: r = 0 (tidak terdapat hubungan) 

 

d) r X1X2Y = hubungan kebiasaan belajar dan perhatian orang tua 

dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 

Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung, dengan 

rumus hipotesis sebagai berikut. 

Ha: r ≠ 0 (terdapat hubungan) 

Ho: r = 0 (tidak terdapat hubungan) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait hubungan kebiasaan 

belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika peserta didik. 

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dan 

perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung. Hal ini 

dapat diketahui berdasarkan dari hasil analisis data sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel kebiasaan 

belajar (X1) dengan hasil belajar matematika (Y) peserta didik kelas V SD 

Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung dengan 

kriteria cukup kuat. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

(X2) dengan hasil belajar matematika peserta didik (Y) kelas V SD Negeri 

Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung dengan kriteria 

cukup kuat. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar 

(X1) dan perhatian orang tua (X2) dengan kriteria kuat. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar 

(X1) dan perhatian orang tua (X2) secara bersama-sama dengan hasil 

belajar matematika (Y) peserta didik kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki 

Hajar Dewantara Kecamatan Seputih Agung dengan kriteria cukup kuat. 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak terkait untuk membantu dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didi, antara lain: 
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1. Peserta didik 

Diharapkan peserta didik untuk selalu bersemangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran, peserta didik juga diharapkan kedepannya bisa 

merubah kebiasaan belajarnya baik di rumah maupun di sekolah, serta 

peserta didik bisa mengatur waktu anatara belajar dan waktu untuk 

bermain di rumah. 

 

2. Pendidik 

Pendidik adalah orang tua kedua bagi peserta didik di sekolah, dengan 

demikian hendaknya pendidik bisa lebih memperhatikan perkembangan 

peserta didik terutama pada peserta didik yang memiliki kesulitan dalam 

belajar matematika dan juga lebih mengenalkan kosakata-kosakata bahasa 

indonesia kepada peserta didik seperti halnya kata “acuh tak acuh” yang 

mungkin masih asing ditelinga peserta didik dan kosakata yang lain, serta 

pendidik bisa terus bekerjasama antara peserta didik dan orang tua 

mengenai pentingnya kebiasaan belajar dan perhatian orang tua untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

3. Kepala sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk 

pihak kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan SD di gugus 

Ki Hajar Dewantara, serta pihak kepala sekolah kedepannya bisa 

melaksanakan pertemuan rutin dengan orang tua peserta didik terkait 

proses pembelajaran peserta didiknya di sekolah.  

 

4. Orang tua peserta didik 

Orang tua adalah wadah pendidikan utama dan pertama bagi anaknya, 

dengan ini diharapkan kedepannya orang tua bisa lebih memberikan 

perhatian baik berupa memberi bimbingan, motivasi dan bantuan kepada 

anaknya terkait pendidikan, dengan harapan hal ini akan berdampak positif 
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terhadap hasil belajar anak serta orang tua bisa bekerja sama dengan pihak 

sekolah terkait pendidikan anak. 

 

5. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan kedepannya dapat dijadikan sebagai 

referensi, gambaran dan masukan serta peneliti menyarankan untuk dapat 

lebih mengembangkan variabel penelitian dimana peneliti hanya 

menggunakan 3 variabel kebiasaan belajar (X1), perhatian orang tua (X2), 

dan hasil belajar (Y), populasi maupun instrumen penelitian menjadi lebih 

baik. Sehingga hasil dari penelitian lanjutan tersebut dapat lebih maksimal 

dari penelitian ini. 
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